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PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Indonesia yang menyeleggarakan pendidikan tentu memiliki filosofi dan
ideologi tersendiri dalam pengembangan dunia pendidikan. Pemerintah melaui
Departemen Pendidikan Nasional (DEPDIKNAYS) sebagai wakil dari pemerintah,
bertanggung jawab lebih terhadap pendidikan di Indonesia, terus berupaya
menjalankan dan mengembangkan serta meningkatkan kualitas/mutu Pendidikan
Nasional dengan interpretasinya sendiri.

Perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi (IPTEK) mengharuskan
orang untuk belgar, lebih-lebih guru yang mempunyai tugas mendidik dan
megajar. Sedikit sga lengah daam belgar akan ketinggalan dengan
perkembangan zaman, termasuk siswa yang digjar. Oleh karena itu, kemampuan
guru harus senantiasa ditingkatkan untuk mengimbangi atau mengikuti kemajuan
zaman tersebut.

Secara umum tujuan makro pendidikan Nasional adalah membetuk
organisas pendidikan yang otonom, sehingga mampu melakukan inovasi dalam
pendidikan untuk menuju pembentukan lembaga yang beretika, selalu
menggunakan nalar, berkemampuan komunikasi sosia yang positif dan tetunya
memiliki Sumber Daya Manusia (SDM) yang berkualitas dan tangguh.

Sedangakan tujuan mikronya adalah membentuk manusia yang beriman dan
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bertagwa kepada tuhan Y ME, beretika, memiliki nalar, berkemampuan sosial dan
berbadan sehat sehingga menjadi manusia mandiri.

Azyumardi Azra, mengatakan pendidikan Nasional dihadapkan pada
berbagai permasalahan, salah satunya adalah profesionalisme guru dan tenaga
kependidikan yang masih belum memadai.? Artinya, minimnya kualitas seorang
guru dalam pendidikan atau pembelgjaran.

Wardiman Djoyonegoro (mantan Menteri Pendidikan Nasional),
mengatakan sedikitnya terdapat tiga syarat utama yang harus diperhatikan dalam
pembangunan pendidikan untuk meningkatkan Sumber Daya Manusia (SDM)
pertama adalah sarana dan gedung, kedua buku yang berkualitas, dan ketiga guru
dan tanaga kependidikan yang profesional/berkualitas.®

Bila melihat dunia pendidikan secara umum saat ini, dimana mutu
pendidikan di Indonesia bisa dikatakan rendah. Namun bila kitatelaah lebih jauh
mengenai penyebab dari kurangnya mutu pendidikan adalah kurangnya kualitas
guru dalam menjalankan tugasnya sebagai seorang guru (kurang profesional) dan
juga kurangnya penghargaan terhadap guru. Penghargaan ini sangat penting untuk
memotivas guru untuk lebih mengembangkan dirinya. Penghargaan ini dapat
berupa pujian atau pembinaan kepada para guru yang pada akhirnya akan

menumbuhkan semangat para guru dalam pembelgjaran dan yang pasti dapat

2 http://www.surya.com , Loging tanggal 30 Maret 2008
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meningkatkan kualitas seorang guru yang pada muaranya akan meningkatkan
kualitas siswalout put/sekolah secara umum.

Sebuah sekolah adalah organisas yang kompleks dan unik, sehingga
memerlukan tingkat koordinasi yang tinggi. Oleh sebab itu kepala sekolah yang
berhasil yaitu tercapainya tujuan sekolah serta tercapainya tujuan individu yang
ada dalam lingkungan sekolah, kepala sekolah harus memahami dan menguasai
peranan organisasi dan hubungan kerja sama antara individu’.

Kepala Sekolah adalah pemimpin pendidikan yang mempunyai tanggung
jawab dalam penyelenggaraan pendidikan di sekolahnya, untuk menghantarkan
sekolah menjadi sekolah yang berkualitas memenuhi apa yang diinginkan oleh
pelanggannya.

Untuk menciptakan hal ini, diperlukan sosok Kepala Sekolah yang
berkualitas pula. la harus memiliki berbaga keterampilan yang diperlukan
sebagal bekal, pola atau strategi dalam melaksanakan tugas kepemimpinannya,
termasuk pembinaan terhadap guru-gurunya agar tetap menjaga kelestarian
lingkungan sekolah, memperbaiki yang kurang serta meningkatkan dan
mengembangkan pendidikan ke arah yang lebih baik menuju pada tujuan
ingtitusional yang telah ditetapkan.

Sebagai pemimpin pendidikan, kepala sekolah mempunya peran yang

sangat besar dalam mengembangkan semangat kerja dan kerjasama yang
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harmonis, minat terhadap perkembangan dunia pendidikan, perkembangan
kualitas profesional guru-guru yang dipimpinnya, serta kualitas siswa atau
sekolah secara umum banyak ditentukan oleh kualitas pemimpin sekolah (Kepala
Sekolah).

Guru juga dapat dikatakan sebagal tiang utama keberhasilan pendidikan
yang ada di Indonesia. Oleh karena ity kualitas guru sangat dibutuhkan untuk
mencapail tujuan pendidikan di Indonesia pada umumnya dan tujuan sekolah pada
khusunya. Namun, untuk mendapatkan guru yang berkualitas/profesional untuk
mencapai tujuan pendidikan khusunya di sekolah tidak terlepas dari ujung tombak
lembaga pendidikan/sekolah tersebut, yaitu kepala sekolah dalam melakukan
pembinaan terhadap para guru, yang nantinya juga akan bermuara pada anak
didik/output yang berkualitas.

Maka dari itu pembinaan oleh kepala sekolah sangat menentukan kualitas
guru dalam pembelgaran. Oleh karena itu kepala sekolah minimal harus
mempunya  kemampuan memberikan bimbingan, mengarahkan, mengatur serta
memotivas guru agar mereka bisa berbuat sesuai dengan tujuan lembaga
pendidikan/sekolah.

Sdlah satu usaha untuk meningkatkan kualitas sumber daya manusia
adalah melalui proses pembelgjaran di sekolah. Dalam rangka meningkatkan
kualitas SDM, guru merupakan komponen sumber daya manusia yang harus
dibina dan dikembangkan terus- menerus. Pembentukan profesi guru dilaksanakan

melalui program pendidikan pra-jabatan maupun dalam jabatan. Tidak semua



guru yang mendidik di lembaga pendidikan terlatih dengan baik dan kualified.
Potenst sumber daya guru itu perlu terus menerus bertumbuh dan berkembang
agar dapat melakukan fungsinya secara profesional. Selain itu, pengaruh
perubahan yang serba cepat mendorong guru-guru untuk terus menerus belgjar
menyesuaikan diri dengan perkembangan Imu pengetahuan dan tehnologi serta
mobilitas masyarakat. °

Undang-Undang Nomor 20 tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan
Nasional, Undang-Undang Nomor 14 tahun 2005 tentang guru dan dosen, dan
Peraturan Pemerintah Nomor 19 Tahun 2005 tentang Standar Nasional
Pendidikan mengamatkan bahwa guru adalah pendidik profesiona (guru harus
memiliki kualitas dalam pembelgjaran dan pengajaran). Dengan demikian, guru
selain harus profesiona juga harus memiliki kualifikasi akademik serta memiliki
kecakapan hidup untuk mewujudkan tujuan lembaga pendidikan/sekolah
khususya dan tujuan pendidikan nasional pada umumnya.

Menjadi guru adalah pilihan yang terbaik dalam posisi sosia seseorang.
Guru memang pahlawan tanpa jasa; guru digugu dan ditiru. Posis guru dimasa
reformasi ini telah diberikan perhatian yang cukup, karena aspirasi guru secara
tertulis diakomodasi dalam UU Guru dan Dosen

Daam konteks Pendidikan Agama Islam (PAI), guru berada digarda

terdepan. Guru diberi tugas untuk mengembangkan Standar Isi kurikulum.

® Piet. A. Sahertian, Konsep Dasar dan Tehnik Supervisi Pendidikan Dalam Rangka
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Pengalaman yang selama ini bergulat dengan anak didik menjadi modal utamanya
dalam mengimplementasikan semangat Standar Is ini. Di tengah persyaratan
forma sebagal standar minimal seperti stratifikasi guru dalam bentuk sebuah
ijazah sesuatu yang perlu dipenuhi. Tetapi, selembar ijazah belum cukup
menjamin keberhasilan dalam membawa mis Standar Iss PAIl. Skap
keingintahuan terhadap segala hal, melakukan langkahlangkah yang kreatif serta
tidak kenal menyerah dan putus asa menghadapi kendala di lapangan sangat
diperlukan. Guru harus berusaha menjadi guru ideal, disamping menjadi contoh
moralitas yang baik, diharapkan para gurumemiliki wawasan keilmuan yang luas
sehinga materi PAI dapat ditinjau dari berbagal disiplin keilmuan yang lain,
selain itu memahami psikologi anak didik juga tidak kalah pentingnya.®

Guru yang bekualitas adalah guru yang mampu membuat perangkat
pembelgaran (Prota, Prosem, Silabus, Rencana Pembelgjaran (RPP)), mengelola
pembegjaran, mampu mengembangkan dirinya sendiri atau mengikuti
perkembangan dunia pendidikan agar tidak ketinggalan informasi/zaman serta
mengauasai materi gjar sesuai dengan bidang yang digelutingya. Dalam artian
seorang guru harus mempunyai kompetensi pedagogig, profesional, kepribadian
dan sosial. Dengan kompetens yang demikian seorang guru akan mudah dalam
menyampaikan materi gar khususnya materi Pendidikan Agama Islam dan siswa

akan mudah menyerap materi yang diperolehnya.

® Indra, Hashi, “ Peran Guru PAI Dalam Implementasi Kurikulum Standart Nasional” , 06
Desember 2007 Loging tanggal 30 Maret 2008, http://www.ditpais.net.



Secara tegas Wahab menuliskan kelemahan kualitas pendidikan Islam
yang salah satunya lebih disebabkan rendahnya kemampuan profesiona guru.
Menurutnya dengan sebagian besar guru yang lulusan KPGA, PGA, dan IAIN,
serta kualitas pendidikan agamanya yang juga tidak membanggakan, menjadikan
pendidikan Isslam dalam posisi dilematis.

Kekurang-mutuan pendidik ini pada akhirnya berdampak pada
banyak hal salah satunya terwujud dengan model belgjar yang cenderung
tradisional. Dalam proses pendidikan tradisional, pendidik selalu menganggap
siswa sebaga objek yang tidak memiliki potensi apapun (impotensi akademik).
Hal ini menyebabkan anak tidak terbiasa menghadapi permasalahan yang muncul
secara kritis. Pada tahapan selanjutnya akan dipastikan terjadinya kegagalan
akademik pasca proses pendidikan. ’

Belgar PAI di sekolah bagi anak didik bukan sga belgjar tentang yang
boleh dan tidak boleh, tetapi mereka belgjar adanya pilihan nilai yang sesuai
dengan perkembangan anak didik. Guru dalam mentransfer nilai tidak hanya
diberikan dalam bentuk ceramah, tetapi juga terkadang dalam bentuk membaca
puisi, bernyanyi, mendongeng dan bentuk lainnya, sehingga suasana belgjar tidak
monoton dan terasa menyenangkan. Guru, tidak cukup menyampaikan istilah
istilah Arab kepada anak didik, atau memiliki kemampuan bahasa Arab, tetapi

juga diperlukan kemampuannya dalam bahasa Inggris, sehingga kesan guru

" Muhammad Idrus, “GURU PAI: Antara Peran dan Kompetensi” Jum'at, 06 September
2007, login 30 Maret 2008, http://www.ditpais.net




sebagai kaum yang dimarginalisasi dan hanya bisa menyampaikan ini halal dan
ini haram berkurang. Kemudian Guru PAI diharapkan mengikuti perkembangan
metode pembelgaran mutakhir untuk menggunakan media teknologi informasi
dalam pembelgjarannya. Melalui alat teknologi ini, pembelgjaran yang efektif dan
efisen dapat dicapai. Dengan demikian, Standar Isi yang komprehensif dan
implementatif belumlah cukup, tetapi juga memerlukan guru-guru yang memiliki
kompetensi dan profesiondlitas. ®

Peningkatan kualitas guru sekarang ini menjadi suatu keharusan. Untuk
itu, guruguru yang memang belum memenuhi persyaratan secara akademik,
seperti diamanatkan Undang-undang Guru dan Dosen (UUGD) seharusnya
menyesuaikan diri dengan segala kesadaran. Peningkatan dan sertifikas memang
sesuatu keharusan tak bisa dihindari lagi. Demikian ditegaskan Dr Buchory MS
MPd, Rektor Universitas PGRI Y ogyakarta (UPY) (Minggu (23/7).°

Pelaksanaan pendidikan Agama Islam di sekolah melalui pembelgaran di
kelas dengan alokasi waktu 2 jam pelgaran setigp minggunya tidaklah cukup
untuk membekali siswa menjadi manusia yang beriman dan bertakwa serta
berakhlak mulia. Oleh karena itu, perlu upaya-upaya lain yang dilakukan secara
terus menerus dan tersistem. Sehingga pengamalan nilai-nilai pendidikan agama

menjadi budaya dalam komunitas sekolah dan dalam kehidupan sehari- hari.

8 |ndra, Hasbi, “ Peran Guru..., http://www.ditpais.net.
® Keharusan, Peningkatan Kualits Guru, login 30 Maret 2007,
http://www.sampoernaf oundation.org,




Dengan demikian tujuan pendidikan agama Islam seperti yang diamanahkan oleh
pemerintah dapat dicapai dengan baik.*°

Kualitas guru yang dibutuhkan pada era sekarang ini ialah seorang guru
yang mampu dan siap berperan dalam lingkungan besar yaitu sekolah dan
masyarakat. Oleh karena itu kepala sekolah adalah pemimpin pendidikan yang
mempunyai peranan penting dalam mengembangkan lembaga pendidikan/sekolah
yaitu sebagal pemegang kendali.

Dari uraian dapat dikemukakan bahwa proses pegelolaan pendidikan di
sekolah akan berjalan lancar apabila guru memiliki kualitas yang baik, Iebih-lebih
guru agama (PAI) yang merupakan tonggak penanaman mora dan agama anak
didik sebagai beka kehidupan dan juga tinggi rendahnya kualitas seorang guru
dipengaruhi oleh pembinaan kepal a sekolah terhadap para guru.

Sekolah Menengah Pertama Negeri (SMPN) 26 Surabaya yang bervis
“ Membentuk siswa yang unggul dalam prestasi berpedoman pada keimanan dan
ketaqwaan terhadap Tuhan Yang Maha Esa’ dan saah satu misinya adalah
“ Menciptakan kedisiplinan dan ketertiban siswa” . Kini SMPN 26 Surabaya terus
memacu SDM pendidiknya/guru untuk selalu ditingkatkan seiring dengan
kemajuan ilmu pengetahuan dan tehnologi.

Peningkatan etos kerja personel sekolah dalam upaya peningkatan prestasi
siswa dan peningkatan kualitas guru/profesionalisme guru dan karyawan hingga

mengembangkan daya kreatifitas dan innovas siswa dalam mengantisipas

19 Indra, Hasbi, “ Peran Guru..., http://www.ditpais.net.



pembaharuan pendidikan, kini merupakan kiat-kiat yang mendasari SMPN 26
Surabaya dalam memajukan sekolahnya. Tidak itu sgja memberdayakan sumber
daya sekolah dan mewujudkan kondis sekolah yang agamis dalam membentuk
budi pekerti yang luhur itu semua sudah tertanam pada segenap warga sekolah
untuk dilaksanakan sebagai kewajiban dan tanggung jawab.

Guru Pendidikan Agama Islam (PAI) yang ada di SMPN 26 Surabaya
terdiri dari tiga orang guru. Dengan jumlah guru secara keseluruhan mencapai 97
guru. Dari sini sudah jelas bagaimana seorang kepala sekolah harus bisa
meningkatkan kualitas/profesionalitas guru agama untuk mengimbangi dari pada
tujuan sekolah yaitu membentuk siswa yang unggul dalam prestas berpedoman
pada keimanan dan ketagwaan terhadap Tuhan YME. Guru Pendidikan Agama
Islam (PAI) mempunyai tanggung jawab yang sangat besar, yaitu membentuk
sswa menjadi manusia yang beriman dan bertagwa. Namun hal tersebut akan
sulit terwujud bilatidak adanya bantuan dari kepala sekolah.

Menurut kepala sekolah kualitas guru di SMPN 26 Surabaya bisa
dikatakana kurang, karena kebanyakan guru agama Islam kurang bisa membuat
perangkat pembelgjaran dengan baik dan kurang memanfaatkan penggunaan
stategi dan metode pembelgaran yang sesual dengan materi yang di gjarkan dan
sesual dengan perkembangan zaman. Dari sini kepala sekolah harus berusaha
untuk meningkatkan kualitas guru agama Islam agar bisa mengimbangi guru-guru

yang lain.



Melihat peran seorang kepala sekolah yang begitu urgen dalam sebuah
lembaga pendidikan, penulis tertarik untuk menéliti lebih jauh mengenai
kebenaran yang ada dilapangan bagaimanakah peran kepala sekolah dalam

meningkatkan kualitas guru Pendidikan Agama Islam (PAIl) di SMPN 26

Surabaya?

B. RUMUSAN MASALAH
- Bagamana peran kepala sekolah di Sekolah Menengah Pertama Negeri
(SMPN) 26 Surabaya
- Bagaimana kualitas guru PAI di Sekolah Menengah Pertama Negeri (SMPN)
26 Surabaya
- Bagaimana peran kepala sekolah dalam meningkatkan kualitas guru PAI di

Sekolah Menengah Pertama Negeri (SMPN) 26 Surabaya

C. BATASAN MASALAH
1. Peran kepala sekolah yang begitu banyak diantaranya adalah kepala sekolah
berperan sebagai leader, manger, motivator, supervisor, administrator,
innovator dan educator. Namun untuk memudahkan peneliti dan pembaca
memahami peran yang begitu banyak, peneliti membatasi peran kepala
sekolah sebagai supervisor, sebagaimana yang peneliti lakukan di SMP

Negeri 26 Surabaya.



2. Kuadlitas, kualitas guru PAIl dalam penelitian ini pada kualitas dalam
administrasi pembelgjaran. Misalnya adalah membuat perangkat pembelgjaran

(RPP, Prota, Promes, dan Silabus).

D. DEFINISI OPERASIONAL

1. Peran kepala sekolah
Yang dimaksud peran kepala sekolah disini adalah segala kegiatan yang
dilakukan sesual dengan peran, tugas dan tanggung jawab serta fungsi seorang
pemimpin sebuah lembaga pendidikan/sekolah (kepala sekolah).

2. Kudlitas
Kualitasshmutu merupakan dergjat atau tingkat keunggulan suatu produk (hasil
kerja/upaya) baik berupa barang maupun jasa'' adapun kuditas disini iaah
hubungannya dengan masalah masalah pendidikan yang dititik beratkan pada
perbaikan pembelajaran guru PAL.

3. Guru PAI
Guru diartikan sebagai pendidik yang pekerjaan utamanya adalah mengajar?
sedangkan menurut Nawawi®®, guru diartikan sebagai orang yang bekerja
daam bidang pendidikan dan penggaran yang ikut bertanggug jawab

membantu anak-anak mecapal kedewasaannya masing-masing. Jadi yang

H Umaedi, Manajemen Peningkata Mutu Berbasis Sekolah
(http://www.ssep.nehdirektur.html, Loging tanggal 30 Maret 2008)

12 Muhibbin Syah, Organisasi Sekolah Dan Pengelolaan Kelas (Bandung : Remaja Rosda
Karya, 1997), 225

13 Hadari Nawawi, Organisas Sekolah Dan Pengelolaan Kelasm (Jakarta : CV. Haji Mas
Agung, 1989), 123.




dimaksud guru PAI disini ialah guru yang mengajar/mentransfer Pendidikan
Agama Isam pada sebuah lembaga pendidikan untuk membantu siswa
mencapal kedewasaaannya, terutama dalam Pendidikan Agama Islam.
Kualitas guru PAI

Seorang guru yang mempunyai kualitas dalam pembelgjaran khususnya dalam
bidang pengajaran Pendidikan Agamalslam (PAI).

Peran kepala sekolah dalam meningkatkan kualitas guru PAI

Yang dimaksud disini adalah bagaimana seorang kepala sekolah mampu
meningkatkan  kualitas dan  mengembangkan  sebuah  lembaga
pendidikan/sekolah yang dipimpinnya. Namun dalam skripsi ini, penulis lebih
menitikberatkan pada usaha kepala sekolah dalam meningkatkan kualitas para
guru melalui supervisi yang dilakukan oleh kepala sekolah terutama terhadap
guru Pendidikan Agama Idlam (PAI) untuk mencapai tujuan sekolah. Dalam

hal ini kepala sekolah sebagai Supervisor.

E. ALASAN MEMILIH JUDUL

Dunia pendidikan selalu berkembang dan berubah. Maka untuk
mengimbanginya diperlukan peningkatan kualitas para guru untuk mencapai
out put yang berkualitas pula.

Kepala sekolah yang mepunyai peran yang sangat besar dalam memajukan
sebuah |ebaga pendidikan/sekolah. Karena maju mundurnya sebuah lembaga

pendidikan ada pada tonggak sekolah tersebut yaitu kepala sekolah.



- Keberhasilan dalam proses belgar menggjar adalah bagian dari tujuan
pendidikan. Maka untuk mewujudkan tujuan tersebut diperlukan guru yang
berkudlitas agar dapat mengantarkan siswa menjadi anak bangsa yang

berkualitas, yang nantinya dapat berguna bagi agama dan bangsa.

F. TUJUAN PENELITIAN
- Untuk mengetahui gambaran peran kepala sekolah di Sekolah Menengah
Pertama Negeri (SMPN) 26 Surabaya
- Untuk mengetahui gambaran kualaitas guru PAI di Sekolah Menengah
Pertama Negeri (SMPN) 26 Surabaya
- Untuk mengetahui gambaran peran kepala sekolah terhadap peningkatan
kuditas guru PAIl di Sekolah Menengah Pertama Negeri (SMPN) 26

Surabaya

G. MANFAAT PENELITIAN
1. Bagi pendliti
Memberikan pengetahuan dan pengalaman mengena peran kepala sekolah
dalam meningkatkan kualitas guru, khususnya guru Pendidikan Agama Islam
(PAI) di sebuah lembaga pendidikan
2. Bagi kepala sekolah
Menjadi masukan untuk selalu melakukan pembinaan terhadap guru serta

mencari inovas-inovasi untuk perkembangan, kemajuan dan kualitas sekolah



agar tercapai tujuan sekolah secara khusus dan tujuan pendidikan secara
umum.

3. Bagi paraguru
Dapat dijadikan evaluas untuk selalu berusaha mengembangkan diri sesuai
dengan  kemguan ilmu  pengetahuan  serta  untuk  mencapal

kualitas/profesionalitas dalam pembel gjaran.

H. METODE PENELITIAN
Metode penditian merupakan suau jdan untuk memperolen kembdi
pemecahan terhadap segda permasdahant* Karena pendlitian  menggunakan
metode kuditatif, yang secara definis merupakan prosedur penditian  yang
menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang-orang
dan peaku yang dapat diamati.’® Untuk menyeesakan penditian ini digunakan
langkah+langkah sebagai berikut:
1. Datadan Sumber Data
a Data
Ddam penditian ini digunekan dua macam data yatu data primer dan

data sekunder. Dibawah ini akan dijelaskan kedua macam data tersebut.

14 p. Joko Subagyo, Metode Penelitian Dalam Teori Dan Praktek (Jakarta: Rineka Cipta,
2004), 2.

15 Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif (Bandung: PT Remaja Rosda Karya,
1996), 4.



1) Data primer addah daa yang langsung dikumpulkan oleh pendliti dari
sumber pertama yaitu kepda sekolah dan demen yang terkait.l®
Ddam hd ini sumber petama atau data primer dai penditian ini
adalah kepaa sekolah dan guru PAL.

2) Data sekunder addah daa yang dikumpulkan oleh penditi-pendliti
dari bahan kepustakaan sebaga penunjang dari data pertamal’ Data
ini  berupa dokumen sekolah, aau referens yang terkait dengan
pendlitian.

b. Sumber Data

Data ddam penditian ini dapat diperoleh dari:

1) Person yaitu sumber data yang dapat memberikan data berupa jawaban
lisan meldui wawancarayaitu kepaa sekolah dan guru PAL.

2) Place aau tempat addah sumber data yang menygikan tampilan
berupa keadaan diam dan bergerak dan keadaan keduanya obyek untuk
penggunaan metode observead.

3) Daa tertulis addah sumber data yang menygjikan tanda-tanda berupa
huruf, angka, gambar, atau sSmbol-smbol lan. Ini digunakan pada

metode dokumentasi.*8.

16 p_ Joko Subagyo, Metode Penelitian, 87
7 Ibid, 88
18 Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian, 157 - 163



2. Teknik Pengumpulan Data
Yang dimaksud dengan teknik pengumpulan data addah cara yang
dilakukan oleh seorang penditi untuk mengumpulkan data yang diperlukan
ddam penditian. Skrips ini ditulis berdasarkan dudi lgpangan dan studi
perpustakaan. Metode ini digunakan dengan menarik kesmpulan dimula dari
pernyataan atau fakta khusus menuju kesmpulan yang bersifat umum.*®
a Interview/Wawancara.

Interview/Wawancara addah percakapan dengan maksud tertentu.
Percakapan itu dilakukan oleh dua pihak aau lebih.® Interview dapat
dipandang sebaga metode pengumpulan data dengan jaan tanya jawab
sepihak yang dikerjakan secara Sstematik dan berlandaskan pada tujuan
penyelidikean?®  Tehnik pengumpulan daa yang digunakan ddam
penditian kuditatif lebih menekankan pada jenis tehnik wawancara,
khususnya wawancara menddam (deep interview). Rulan  Ahmadi®?
mengutip dari  Guba dan Lincoln menyatakan bahwa tehnik ini memang
merupakan tehnik pengumpulan data yang khas bagi penditian kuditatif.
Jadi  scara  tidek  langsung  penditian  ini menggunakan  tehnik

pengumpulan data dengan metode wawancara mendadam.

19 Nana Sujana, Menyusun Karya Tulis Ilmiah, Untuk Memperoleh Angka Kredit (Bandung :
Sinar Baru, 1992), 7

20 | exy J. Moleong, Metodologi Penelitian, 186

21 gutrisno Hadi, Metodol ogi Reseach, (Y ogyakarta : Andi Offset, Jilid 11), 193

22 Rulam Ahmadi, Memahami Metodologi Penelitian Kualitatif, (Malang : Penerbit
Universitas Negeri Malang (UM Press), 2005), 71



Namun metode wawancara menddam terbagi menjadi tiga macam
yaitu wawancara terstruktur, wawancara tidak terstruktur dan wawancara
tebuka terdandar. Setdah meiha dari pengertian ketiganya kemudian
menimbangnya, penditi  menggunakan wawancara secara  terstruktur.
Wawancara tersruktur  addah modd pilihan  jika pewawancara
mengetahui  gpa yang tidak diketahuinya dan oleh karenanya dapat
membuat kerangka pertanyaan yang tepat untuk memperolehnya®® Daam
wawancara terstruktur pertanyaan ada di tangan pewawancara dan respon
terletak pada responden.

Ddam wawancara ini yang menjadi sssran wawancara addah
kepda sekolah dan guru Pendidikan Agama Idam. Dadam wawancara
dengan kepaa sekolah pertanyaan pertanyaan lebih difokuskan pada peran
kepda sekolah ddam upaya meningkatkan kuditas sekolah  bak
output/anak didik, guru dan sduruh lingkungan sekolah. Namun ddam hd
ini lebih ditekankan pada bagamana ussha dan peran kepaa sekolah
ddam meningkatkan kuditas guru PAl yang pada endingnya juga akan
meningkatkan kualitas output/anak didik ataupun kuaitas sekolah.

Sedangkan wawancara kepada para guru lebih difokuskan pada
bagaimana kualitas guru PAI di SMPN 26 Surabaya dan peran serta usaha

yang dilakukan kepaa sekolah ddam meningkatkan kuditas guru.

2 Rulam Ahmadi, Memahami Metodologi, 73



b. Dokumentas

Dokumentas adalah sdtigp bahan tertulis atau film, yang tidak
dipersapkan karena ada permintaan seorang penyidik.>* Dokumen itu
dapat berupa arsp-arsp, atau rekaman yang berhubungan dengan
penditian ini. Metode ini digunakan untuk menjawab pertanyaan apa,
kapan, bagaimana dan dimana.

c. Observes

Obsarvas addah pengamatan yang dilakukan secara sengga dan
sdemdis mengena ggada-ggda yang tejadi untuk kemudian dilakukan
pencatatan. Pada dasarnya teknik observas digunakan untuk mdihat atau
mengamati  perubahan fenomena dan ggada sosd yang tumbuh  dan
berkembang yang kemudian dapat dilakukan penilaian. Bagi observer
betugas mdihat obyek dan kepekaan mengungkep dan membaca
permasdahan moment-moment tertentu dengan dapat memisahkan antara
yang diperlukan dan yang tidak diperlukar?.

Karena metode observas ini terdiri dari dua macam yaitu
observas partispan dan non partispan?® Maka dengan berbagai
pertimbangan, kami ddam penditian ini menggunakan metode observas
non partispas seorang pengamat bisa melakukan pengumpulan data tanpa

harus meibatkan diri langsung keddam dduas dimana perigiwa itu

24 |exy J. Moleong, Metodologi Penelitian, 216
25 p, Joko Subagyo, Metode Penelitian, 62
26 Rulam Ahmadi, Memahami Metodologi, 106



berlangsung. Sedangkan yang menjadi objek obeservas ddam pendlitian
ini addah kepda skolah, guru dan lingkungan sekolah. Dan yang
mengadi sasaran obsarvas addah adalah peran kepada seolah, guru dan
Stuas sekolah daam rangka untuk mendapatkan kel engkapan penditian.

3. Teknik Andiss Data

Andiss data addah upaya mengorganisaskan dan mengurutkan data
Secara gdemdis caatan hasl observas, wawancara, dan lainnya untuk
meningkatkan  pemahaman  penditi  tentang kasus yang  ditditi  dan
menygjikannya sebaga temuan bagi orang lain.?’

Ha ini sesua dengan yang dikemukakan olen Bogdan dan Biklen
bahwa andiss data addah upaya yang dilakukan dengan jalan bekerja dengan
data, mengorganisaskan data, memilahr-milahnya menjadi satuan yang dapat
dikdola, mengntesskannya, mencari dan menemukan gpa yang penting dan
gpa yang dipdgari, dan memutuskan apa yang dapat diceritakan kepada orang
lain.?®
Data yang terdapat ddam penditian ini berupa data kuditatif yang

dihaslkan melaui wawancara, dokumentas dan observas. Sdanjutnya data

data tersebut dinyatekan ddam bentuk narad  deskriptif  untuk

menggambarkan peristiwa-peristiwayang didami oleh subyek

27 Noeng Muhadiir, Metodol ogi Penelitian Kualitatif (Yogyakarta: PT Bayu Indra Grafika,
1996) 104
%8 |_exy J. Moleong, Metodologi Penelitian, 248



Tujuan dai andiss ini addah untuk menggambarkan kgadian, yang
fektud dan akurat mengena fekta-fakta yang terjadi sdama penditian yang
dilakukan di SMPN 26 Surabaya secara Sstematis.

Penergpan teknis andigs deskriptif dilakukan medui tiga tahapan
yatu:

a Reduks Data

Reduks data adaah merupakan ussha membuat rangkuman yang
inti, proses dan pernyataanpernyataan yang perlu dijaga sehingga tetap
berada didaamnya.

Reduks addah sdah sau bentuk andiss yang mengamkan dan
menggolongkan, mengarahkan, membuang yang tidek pelu dan
mengorganisaskan data sedemikian sehingga kesmpulan akhirnya dapat
ditarik dan di verifikas.

b. Kategorisas

Menyusun kategori. Kaegorissd addah upaya memilahrmilah
setigp satuan kedadam bagian-bagian yang memiliki kesamaan. Dan sdtigp
kategori diberi nama atau labdl.

c. Sintesisas

Tahgpan sdanjutnya ddam andiss data addah dntessas berarti

mencari kaitan antara satu kategori dengan kategori yang lain. Dan kaitan

tersebut juga diberi labdl.



SISTEMATIKA PEMBAHASAN

Untuk mempermudah pemahaman dalam penyusunan skrips, maka

sistematika yang digunakan dalam skripsi ini adalah sebagai berikut

+ BABI

Daam bab awal ini disgikan gambaran umum pola pikir seluruh is dalam
sekripsi, antara lain: Latar belakang masalah, Rumusan masalah, Definisi
operasional, Alasan memilih judul, Tujuan penelitian, Manfaat penelitian,
Metode penelitian, dan Sistematika pembahasan

BAB |1

Pada Bab yang kedua beris landasan teori mengena masalah dalam
penelitian, yaitu peran kepala sekolah dan kualitas guru Pendidikan Agama
Islam (PAI)

BAB IlI

Pada Bab yang ketiga berisi penyajian seluruh hasil penelitian mengenai peran
kepala sekolah sebagai upaya peningkatan kualitas guru PAl di Sekolah
Menengah Pertama Negeri (SMPN) 26 Surabaya

BAB IV

Pada Bab yang terakhir ini merupakan penutup yang berisi kesimpulan, saran

saran dan kritik yang membangun untuk kebaikan skripsi.





